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ABSTRAK 

 

Fajri Warman( 1302543 / 2013) : AC-DC Konverter Untuk Charging   

Accumulator Pada Mobil Listrik 

 

Pembimbing I                             : Drs. H. Aswardi, M.T 

Pembimbing II                            : Elfizon, S.Pd, M.Pd.T 

 

Mobil listrik adalah kendaraan  yang pengerak utamanya motor listrik 

yang dimana sumber energinya tersimpan dalam baterai. Agar baterai terus bisa 

digunakan perlu dilakukan charging. Charging adalah proses dimana baterai  akan 

di aliri oleh sumber listrik yang nilai tegangannya telah disesuaikan dengan 

spesifikasi baterai itu sendiri.Tujuan pembuatan tugas akhir ini adalah untuk 

merancang charger pengisian acumulator dengan output konstan 15 volt sesuai 

dengan sepesifikasi pengisian acumulator yang ada pada mobil listrik.Untuk 

mendapatkan output DC konstan tersebut dengan menggunakan semi konduktor 

scr untuk penyearah terkendali penuh yang sudut penyalannya akan dikendaikan 

oleh mikrokontroler Atemega 8535.  

Tahapan perancangan dimulai dari rancangan hardware yang mengacu 

pada blok diagram sistem. Mikrokontroler Atmega 8535 berfungsi sebgai pusat 

kendali untuk mengatur kerja relay pemutus charger,pembacaan nilai sensor 

tegangan, dan mengatur sudut penyalaan semi konduktor  scr  sebagai penyearah 

gelombang AC menjadi gelombang DC yang bisa dikendalikan  outputnya 

konstan 15 volt berdasarkan penswitchingan scr. Untuk menyearahkan gelombang 

AC menjadi DC menggunakan semikonduktor scr membutuhkan pendeteksi titik 

lintasan nol pada gelombang AC dengan rangkaian zero crossing detektor yang 

berfungsi sebagi pemberi sinyal   titik awal mikrokontroler memberikan interupsi.  

Dalam pengujiannya charger yang dibuat dengan menggunakan metode 

penyearah terkendali gelombag penuh menghasilan output konstan 15 volt  saat 

pelakukan proses pengisiang  acumulator. Data yang di dapat saat pengujian, 

tegangan  acumulator naik dari tegangan awal 12.1 volt sampai  dengan 12.8 volt 

selama 80 menit waktu pengecasan. Pada saat tegangan acumulator terbaca oleh 

sensor tegangan 12.8 volt maka relay pemutus akun memutus tegangan yang 

mengalir dari charger ke acumulator secara otomatis. 

 

Kata kunci : charging accumulator  penyearah terkendali, ATMega 8535, 

zero crossing detector, gate drive, SCR, thyristor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mobil listrik adalah kendaraan  yang pengerak utamanya motor listrik 

yang dimana sumber energinya tersimpan dalam baterai. Agar baterai terus 

bisa digunakan perlu dilakukan pengecasan atau charging. Pengecasan adalah 

proses dimana baterai  akan dialiri oleh sumber listrik yang nilai tegangannya 

telah disesuaikan dengan spesifikasi baterai itu sendiri. Baterai led acid adalah 

jenis baterai yang dapat di isi ulang dan digunakan berkali-kali. Baterai jenis 

ini dibuat dari anoda logam Pb02 dan katoda Pb dengan elektrolit asam sulfat 

encer. Baterai  led acid/gel  lebih lama penggunaannya dibandingkan baterai 

kering untuk menerima beban listrik berubah maupun konstan (A Grummy 

walim dew,2010). 

Dalam pengembangan mobil listrik,diperlukan charger yang bisa 

melakukan pegisian baterai  dengan aman  untuk digunakan. Salah  satu 

metode pengisian  baterai  yang banyak digunakan  adalah  constan  

current(cc) pada awal pengisian dengan tegangan batrai meningkat dari 

tegangan awal sampai tegangan terisi penuh, kemudaian beralih ke konstan 

voltage(cu) dengan penurunan arus sampai mencapai nol (Amar, Engku dan 

Sabarina, 2013). Pada perncangan charger yang dibuat oleh saudara Rio 

Muhadini yakni dengan menggunakan metode bost converter. Dalam 

perancangannya untuk input awal charger dengan tegangan 6 volt dc di 

naikkan menjadi 13 volt dc dengan menggunakan metode bost 
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konverter.Dalam hasil pengujiannya, untuk melakukan pengecasan 

accumulator dengan capasitas 12 volt  5 Ah membutuhkan waktu 10 jam untuk 

pengecasan agar terisi penuh. Jadi jika dilakukan pengecesan untuk kapasitas 

acumulator yang lebih besar tentuk membutuhkan waktu yang lama. 

Tugas akhir  yang akan dibuat adalah  charger  yang  akan men-supplay 

energi pada acumulator mobil listrik, dengan acumulator yang berkapasitas 12 

volt 65 Ah. Untuk bisa melakukan pengecasan dengan waktu lebih cepat 

membutukan output yang stabil dan arus pengecasan yang besar. Dengan 

pertimbangan tersebut pemilihan  komponen semikonduktor daya SCR  

sebagai  salah satu komponen utama dalam pembuatan charger mobil listrik 

dinilai tepat. Pemanfaatan komponen semi konduktor daya SCR  berfungi 

sebagai saklar yang bisa dikendalikan waktu penyalaannya, dalam suatu 

rangkaian elektronika memiliki keuntungan,diantaranya dapat meningkankan 

peformasi  rangkaian,. Rugi daya yang terjadi pada komponen akibat 

pensaklaran relatif  kecil. Dalam kondisi ideal komponen semi konduktor daya 

yang dioperasikan sebagai saklar hanya menyerap daya relatif kecil baik dalam 

kondisi on maupun off atau dalam kondisi tertentu daya yang diserap dapat 

diabaikan (nol). 

Membuat full konverter terkendali  menggunakan rangkian birdge  empat 

SCR membutuhkan kontroler yang berfungsi  mengatur pengaktifan SCR 

secara bergantian agar bisa men switching tegangan listrik AC menjadi 

tegangan DC yang di inginkan. Mikrokontroler Atmega 8535 adalah sebagai 

pengendali utama dalam charger mobil listik yang akan dibuat. Selain itu 
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penambahan sensor tegangan untuk memonitoring output dari charger yang 

akan ditampilkan pada layar LCD.  

Berdasarkan  hal di atas, penulis membuat Tugas Akhir sebagai salah 

satu syarat menyelesaikan Program Studi Teknik Elektro Industri dengan judul 

“AC-DC Konverter untuk ChargingAccumulator pada Mobil Listrik”. 

 

B. Identifiaksi Masalah 

Berdasarkan  pembahasan  latar  belakang di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah dari Tugas Akhir ini adalah: 

1. Perancangan pembuatan charger sebelumnya,membutuhkan waktu  

pengecasan yang lama jika melakukan pengecsaan pada acumulator yang 

berkapasitas lebih besar. 

2. Untuk keamanan acumulator  pada saat proses pengecasaan,dibutuhkan 

sistem yang bisa penghentikan proses pengecasaan  secara otomatis ketika 

acumulator sudah terisi penuh. 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam penyelasaian Tugas Akhir ini,penulis membatasi permasalahan 

yang akan diteliti adalah sebagai berikut 

1. Perancangan  AC-DC Konverter terkendali mempunyai output konstan. 

Sesuai dengan spesifikasi acumulator  mobil listrik 12 volt 65 Ah . 
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2. Mikrokontroler yang digunakan  untuk mengatur switching scr adalah 

mikrokontroler Atmega 8535 dengan menggunakan  pemograman bahaca C 

code vision AVR. 

3. Ac-dc konverter untuk charging accumulator pada mobil listrik memiliki 

output konstan 15 volt dc. 

 

D. Rumusan masalah 

Dalam perancangan AC DC Konverter untuk supplay daya accumulator 

pada mobil listrik ini muncul beberapa permasalahan antara lain: 

1. Bagaimana membuat charger yang tegangannya stabil untuk melakukan 

charging pada accumulator mobil listrik? 

2. Bagaimana memprogram  mikrokontroler Atmega 8535 untuk  mengatur  

switching SCR agar bisa merobah tegangan AC  menjadi DC 15  volt 

konstan pada saat proses pengecasan ? 

 

E. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan tugas akhir ini adalah :  

1. Membuat charger yang tegangannya stabil untuk melakukan charging pada 

accumulator mobil listrik. 

2. Memprogram  mikrokontroler Atmega 8535 menggunakan  pemograman 

bahaca C code vision AVR untuk sinyal   trigger gate SCR agar bisa 

mengendalikan  tegangan AC  menjadi DC 15  volt konstan pada saat 

proses pengecasan. 
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F. Manfaat 

Adapun manfaat dari perancangan AC-DC Konverter Charging 

Accumulator  pada Mobil  Listrik ini adalah: 

1. Pada proses pengisian daya acumulator yang terpasang  pada mobil 

listrik  tegangan output charger konstan15 volt dc. 

2.  Pada saat acumulator tersisi penuh charger secara otomatis 

menghentikan proses pengisian. Dengan demikian acumulator yang 

terpsang pada mobil listrik akan menjadi lebih awet dalam 

penggunaannya. 
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Pada saat  proses pengisaian acumulator,tegangan acumulator 

mengalami kenaikan berdasarkan lama waktu pengecasan.Pada saat nilai 

acumulator terbaca oleh sensor bernilai 12.8 atau dalam keadaan penuh, 

Maka mikrokontroler akan memberikan sinyal agar relay memutus output 

charger yang terhubung langsung ke accumulator. Dengan demikian 

pengisian acumulator terhenti secara otomatis. 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian, pengukuran, dan analisa rangkaian pada 

alat ac dc konverter untuk charger akumulator pada mobil listrik diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Menurut hasil pengukuran dan pengujian alat dapat disimpulkan kinerja 

alat sesuai dengan yang diharapkan. Penyearah terkendali full konverter 

mampu melakukan charger selama 1 jam 20 menit dari tegangan awal 

acumulator 12.01(acumulator tidak dalam keadaan kosong) volt sampai 

dengan tersisi penuh 12.8 volt dengan tegangan ouptput charger konstan 

15 volt dc. Stabilnya output tegangan charger ini disebabkan karena 

mikrokontroler terus menyesuaikan swicthing berdasarkan pembacaan dari 
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sensor tegangan. Jika tegangan < 15 volt mikrokontroler akan kembali 

menyesuaikan penswicthingan agar kembali menjadi 15 volt DC. 

2. Rangkain zero crossing detetor menjadi bagian terpenting dalam sebuah 

rangkain penyearah terkendali menggunakan komponen scr. Sebagaimana 

dalam teorinya scr  bekerja sebagai saklar yang melewatkan tegangan dari 

anoda ke katoda yang di atur melalui kaki gatenya Pada kaki gate inilah 

sudut penyalaan dari 0-180
0  

 itu diatur. Rankaian zero crossing detrctor 

befungsi sebgai pendeteksi lintasan nol pada listrik AC sebagai acuan agar  

mikrokontroler bisa memberikan interap untuk memulai pengaturan sudut 

penyalaan dengan pemberian waktu tunda. Jika rangkaian zero crossing 

tidak bekerja dengan baik maka mikrokontroler tidak akan bisa 

mengendalikan switching  scr untuk mendapatkan tegangan DC yang 

diinginkan. Pada tugas akhir ini output penyearah yang di fungsikan 

sebagai  charger  adalah 15 volt dc dari tegangan sumber 60 volt ac .jika di 

asumsikan  sudut penyalaan 0-180 
0 

 adalah 10 mili secon, maka untuk 

mendapatkan nilai tegangan 15 volt dc adalah dengan memberikan waktu 

tunda selama 117
0 

atau 6.5 mili secon. 

 

B. Saran 

Beberapa saran yang bermanfaat jika dilakukan pengembangan pada 

tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Sumber input pada rangkaian peyarah scr ini masih menggunakan 

tranformator step down untuk menurunkan tegangan menjadi 60 volt ac,ini 
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dikarenakan jika langsung menggunakan 220 AC kompen resistor pada 

rangkain gate drive akan menjadi sangat panas. Ini disbebakan karnena riak 

tegangan sangat banyak dikarenakan pengaruh swiching SCR.Untuk 

mengatasi hal tersebut bisa dengan menambahkan rangkain filter aktif atau 

pasif pada input penyearah. 

2. Agar pengaturan sudut fasa pada penyearahan lebih presisi, rangkaian zero 

crossing detecor harus bisa akurat dalam mendeteksi titik silang gelombang 

AC. Karena inti pada pengaturan sudut fasa terdapat di rangkaian zero 

crossing detector. Rangkaian ini menentukan kapan sinyal trigger bisa 

diberikan ke gate SCR. 

3. Pengambilan data  gelombang di bagian bab IV misih kurang legkap,ini 

dikarenakan tidak adanya osiloskop yang bisa melihat gelombang lebih dari 

2 chanel untuk bisa melihat perubahan tegangan berdasarkan pentriggeran 

gate scr harus melihat bentuk gelombang trigger 

mikrokontroler,gelombaang zero crossing dan gelombang output secara 

bersaman. 
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